
 i 

RINGKASAN 

Uswatun Khasanah. 0910480266. Analisis Kebutuhan Air Tanaman Nanas (Ananas 

Comosus (L.) Merr) Di Lahan Kering Perkebunan Nanas Desa Manggis, Ngancar, 

Kediri, Jawa Timur. Dibawah Bimbingan Soemarno dan Sugeng Prijono. 

 

Nanas merupakan buah yang memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi 

diantara buah-buahan lainnya. Menurut badan pusat statistik dan direktorat jendral 

hortikultura, nanas menjadi buah unggulan ekspor ke dua setelah manggis, dan 

mengalami peningkatan produksi selama periode 2007-2010 sebesar 

54,25%.secara alami nanas merupakan tanaman yang tahan terhadap kekeringan, 

karena nanas termasuk jenis tanaman crassulen acid matebolism(CAM), yaitu 

tanaman yang membuka stomata pada malam hari untuk menyerap CO2 dan 

menutup stomata pada siang hari. Namun, kemampuan tanaman nanas yang dapat 

tumbuh pada kondisi ketersediaan air yang rendah dapat menurunkan 

produksinya. Salah satu sentra penanaman nanas yang ada di Jawa Timur adalah 

Desa Manggis, Kecamatan Ngancar, Kabupeten Kediri. Budidaya tanaman nanas 

yang dilakukan hanya mengandalkan air hujan dalam pemenuhan kebutuhan air 

tanaman. Sehingga timbul permasalahan kebutuhan air tanaman yang tidak dapat 

dipenuhi sesuai dengan jumlah dan waktu yang tepat guna perkembangan 

tanaman dan pembentukn bunga. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kebutuhan air tanaman nanas pada lahan kering dengan menggunakan aplikasi 

Cropwat dan analisis neraca air. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan 01 November 2013 sampai dengan 

Januari 2014 yang berlokasi di Desa Manggis, Kecamatan Ngancar, Kabupeten 

Kediri. Tahapan penelitian berupa pengambilan contoh tanah pada lokasi 

pengamatan sedalam 30 cm. Data yang diperoleh dari pengukuran di Fisika 

Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Brawijaya digunakan untuk 

perhitungan analisis neraca air tanah menggunakan metode Thronthwaite dan 

Mather (1997). Data sekunder meliputi data klimatologi yang diperoleh dari 

stasiun pengukur BMKG Karangploso dan data tanaman berupa kedalaman akar, 

tanggal tanam. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebutuhan air tanaman nanas di Desa 

Manggis, Kecamatan Ngancar, Kabupeten Kediri  adalah 418,6 mm dasaharian
-1

. 

Besarnya nilai total kelembapan tersedia dan banyaknya curah hujan tidak 

mempengaruhi kebutuhan air tanaman nanas. 

Kata kunci : Tanaman Nanas, Kebutuhan Air, Cropwat, Analisis Neraca Air. 
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SUMMARY 

Uswatun Khasanah. 0910480286. Water Requirements Analysis Of Pineapple 

Crop (Ananas Comosus (L.) Merr) In Dry Land Manggis Pineapple 

Plantation, Ngancar, Kediri, East Java. Under The Guidance Of Soemarno 

and Sugeng Prijono. 

 

Pineapple is a fruit that has a high economic value among other fruits. 

According to the statistics center and directorate general of horticulture, pineapple 

be seeded fruit exports to two after the mangosteen, and increased production 

during the period 2007-2010 amounted to 54.25% .In natural pineapple is a plant 

that is resistant to dry, because the pineapple including plant species of crassulen 

matebolism acid (CAM), which is a plant that open stomata at night to absorb CO2 

and close stomata during the day. However, the ability of pineapple plants that can 

grow in conditions of low water availability may decrease production. One 

pineapple cultivation centers in East Java is Manggis, District Ngancar, Kediri. 

Pineapple cultivation is done only rely on rain in supply water requirement of 

plants. Which raised issues that crop water requirements can not be met in 

accordance with the amount and timing for the development of plants and 

flowering. The purpose of this study was to determine pineapple water 

requirements on dry land using CropWat application and analysis of water 

balance. 

The experiment was conducted in November 1st, 2013 until January 30th 

2014, located in Manggis, District Ngancar, Kediri, East Java. Stages of research 

in the form of soil sampling at the observation locations as deep as 30 cm. Data 

obtained from measurements in Soil Physics Department, Faculty of Agriculture, 

University of Brawijaya is used for the calculation of soil water balance analysis 

using methods Thronthwaite and Mather (1997). Secondary data include 

climatological data obtained from the measuring station BMKG Karangploso and 

plant data in the form of root depth and date of planting. 

The results showed that the pineapple water requirements in Manggis, District 

Ngancar, Kediri, is 418,6  mm dec
-1

. The value of total moisture available and the 

rainfall does not affect the pineapple water requirements. 

 

Keywords: Pineapple, Water requirements, Cropwat, Water Balance Analysis 
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